BAB 5

PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, motivasi wanita berwirausaha pemilik Soto
Ayam Bu Nur berdasarkan teori motivasi wanita berwirausaha Lumpkin dan Dess
(1996) dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Faktor Internal

a. Berdasarkan indikator kebutuhan berprestasi, yang mendorong
pemilik ingin berusaha sekuat tenaga untuk menghasilkan produk
soto ayam yang terbaik adalah karena pemilik ingin dirinya diakui
sebagai pembuat soto ayam yang paling enak di daerah Boja.
Pemilik ingin agar soto yang dibuatnya dapat disukai oleh semua
orang.

b. Berdasarkan indikator kebutuhan akan kebebasan, Pemilik ingin
bebas dalam mengambil keputusan sendiri serta menentukan
tujuannya sendiri yaitu menjadi warung soto yang terkemuka dan
paling terkenal di daerah Boja dan sekitarnya. Pemilik mampu
untuk melakukan tindakan untuk mencapai tujuan, caranya adalah
dengan mempertahankan kualitas soto ayamnya.

c. Berdasarkan indikator nilai pribadi, pemilik dalam berbisnis
memiliki prinsip dapat untung dan konsumen senang sehingga

ketika konsumen merasakan kepuasan, maka pemilik juga senang
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sebab konsumen yang puas ini memberikan kepuasan pribadi pada
diri pemilik. Keyakinan probadi pemilik yang diajarkan kepada
karyawan adalah orang harus jujur dan kerja keras.

d. Berdasarkan indikator pengalaman, Pemilik menyatakan tidak
memiliki pengalaman apapun sebelumnya. Dalam bisnis Soto
Ayam Bu Nur ini sebelumnya hanya diajak oleh saudaranya untuk
memulai bisnis soto ayam, namun setelah memutuskan untuk
berbisnis sendiri.

2. Faktor eksternal

a. Berdasarkan indikator role model, Pemilik Soto Ayam Bu Nur
memiliki tokoh panutan dalam berbisnis yaitu Susi Pudjiastuti.
Pemilik memilihnya karena Susi Pudjiastuti merupakan pebisnis
wanita yang tangguh yang mampu membangun bisnisnya dengan
baik dan menggurita sehingga bisa sukses sebagai pengusaha
sehingga ingin meniru ibu Susi Pudjiastuti. Manfaat tokoh panutan
bagi pemilik adalah memberikan semangat bagi pemilik.

b. Berdasarkan indikator dukungan keluarga dan teman, Dukungan
finansial dari keluarga dan teman tidak ada. Manajemen dari Soto
Ayam Bu Nur dilakukan sendiri oleh pemilik. Menurut pemilik dan
karyawan, belum ada anggota keluarga yang membantu pemilik
dalam menjalankan usaha Soto Ayam Bu Nur. Keluarga dan teman

selalu memberikan semangat seperti memberikan kalimat-kalimat
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motivasi, mendukung dalam doa dan tidak mengganggu pemilik

dalam bekerja sehingga pemilik bisa tenang bekerja.

5.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan saran yang diharapkan
dapat berguna bagi kemajuan perusahaan sebagai berikut:

1. Pemilik perlu untuk dapat lebih bersemangat dalam melakukan
pengembangan usahanya terlebih pada saat pandemi Covid-19 ini dimana
usaha kreatif dan makanan dapat lebih cepat berkembang.

2. Pemilik perlu untuk dapat menignkatkan pengetahuannya mengenai soto,
dengan membandingkan sotonya dengan soto ayam yang laris dari daerah

lainnya seperti Semarang.
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